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ABSTRACT

The purpose of this study is to empirically examine the influence of spirituality, money ethics, tax
socialization, and fiscal services on taxpayer compliance at MSMEs in Temanggung Regency. This
research is a quantitative research. Source of data in this study using primary data obtained through
distributing questionnaires. The sampling technique used convenience sampling technique, with the
research sample obtained as many as 96 respondents including taxpayers of MSME actors who were
registered at the Office of Cooperatives and Micro, Small and Medium Enterprises in Temanggung and
had NPWP. Based on the tests that have been carried out, the research results show that spirituality
and tax socialization have a positive effect on taxpayer compliance, while money ethics and fiscal
services have no effect on taxpayer compliance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh spiritualitas, money ethic, sosialisasi
pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM Di Kabupaten Temanggung.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
convenience sampling, dengan sampel penelitian diperoleh sebanyak 96 responden yang meliputi wajib
pajak pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menegah Temanggung
serta mempunyai NPWP. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa spiritualitas dan sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, sementara
money ethic dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Spiritualitas, Money Ethic, Sosialisasi Pajak, Pelayanan Fiskus, Kepatuhan Wajib
Pajak
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PENDAHULUAN

Di Indonesia pajak merupakan salah satu sumber penghasilan negara yang dominan serta vital.
Dalam laporan APBN oleh Kementrian Keuangan Tahun 2019 dinyatakan bahwa pajak selaku
penyumbang sebesar 70% penghasilan negara Indonesia dari segala penerimaan negara. Menurut
Zuraya (2019) kepatuhan wajib Pajak Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah (UMKM) masih rendah.
Dari 60 juta unit UMKM di Indonesia, baru kurang lebih 2,5 persen ataupun sebanyak 1,5 juta Wajib
Pajak yang melaporkan pajaknya. Penerimaan pajak yang tidak sesuai target ini disebabkan oleh
beberapa aspek. Salah satunya diakibatkan kepatuhan membayar pajak (taxpayers compliance) di
Indonesia masih rendah dan belum dapat teratasi (Kedang & Suryono, 2020). Marcori (2018)
menyatakan bahwa kepatuhan membayar pajak (taxpayers compliance) didefinisikan sebagai perilaku
wajib pajak yang rela serta ikhlas tanpa dituntut untuk melaksanakan kewajiban perpajakan yang berupa

menghitung pajak, membayar pajak sendiri serta melaporkannya sendiri.

Fenomena kepatuhan wajib pajak khususnya untuk pelaku UMKM menarik untuk diteliti lebih
lanjut karena UMKM menjadi sektor utama penggerak perekonomian Indonesia. Terutama di
Kabupaten Temanggung yang mengalami kenaikan jumlah UMKM setiap tahunnya, akan tetapi
persentase kepatuhan pajak mengalami penurunan. Tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM di

Kabupaten Temanggung secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Temanggung
Tahun 2021 2022
Wajib Pajak UMKM 2.546 3.072
Patuh Pajak 1.234 1.487
Persentase 25,38% 23,17%

Sumber: KPP Pratama Temanggung, 2022.
Berdasarkan Tabel 1 meskipun terdapat kenaikan jumlah UMKM akan tetapi persentase tingkat
kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan. Oleh karena itu, penelitian ini tertarik untuk mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di wilayah Kabupaten

Temanggung.

Literatur terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM.
Galib dkk. (2018) dan Widuri dkk. (2017) menemukan bukti empiris bahwa spiritualitas mempengaruhi
hasrat untuk berperilaku patuh. Tetapi dalam hasil penelitian dari Azmary dkk (2020) dan Sulistiyo
(2016) menyatakan bahwa spiritualitas tidak menjamin seseorang untuk berperilaku patuh. Spiritualitas
didefinisikan secara umum oleh Galib, et al. (2018) sebagai suatu penggambaran perilaku seorang yang

diperoleh lewat proses pencarian (eksplorasi) serta pengalaman individu, dalam perihal ini setiap orang
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sanggup menampilkan spiritualitasnya dalam setting religius (dengan Tuhan serta agama) maupun
dengan non-religius (hubungannya dengan diri sendiri, sosial maupun alam). Riset ini memakai konsep
spiritualitas dengan konteks secara general. Berdasarkan definisi tersebut spiritualitas dapat

mempengaruhi akan kepatuhan wajib pajak dengan peraturan yang dibuat pemerintah tentang pajak.

Money ethic adalah bagian dari faktor yang mempengaruhi rendahnya kepatuhan pajak. Menurut
Tang, et al. (2002), money ethic yakni suatu perbuatan yang dilakukan seseorang yang termasuk perihal
tidak etis untuk dilakukan, dimana seseorang menyangka uang sesuatu perihal yang sangat berarti serta
memprioritaskan uang sebagai tolak ukur suatu keberhasilan seorang. Penelitian Hidayatulloh &
Syamsu (2020), Ashari, et al. (2020) dan Rosianti (2014) menyatakan bahwa money ethic
mempengaruhi penerimaan pajak. Pelaku UKM dapat melakukan beberapa metode untuk
meminimalkan pajaknya agar pemasukan yang didapatkan lebih banyak. Tetapi dalam penelitian yang
dilakukan oleh Asih & Dwiyanti (2019) dan Liefa & Dewi (2020) menyatakan bahwa perilaku money

ethic yang tidak menyebabkan penerimaan pajak menjadi rendah.

Penerimaan pajak yang tidak sesuai dengan target dan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak
juga dapat dipengaruhi oleh faktor sosial yaitu sosialisasi pajak dan juga pelayanan fiskus. Hasil
penelitian Widowati (2013), Mahadianto & Astuti (2017) dan Noviana (2020) menyatakan bahwa
sosialisasi pajak berpengaruh karena informasi dan pelatinan kepada masyarakat terkait aturan
perpajakan dan perundang-undangan dapat memberikan pemahaman terkait perpajakan sehingga dapat
membuat semakin banyak orang yang sadar akan pajak dan meningkatkan persentase kepatuhan wajib
pajak. Sedangkan dalam penelitian Siahaan & Halimatusyadiah (2019), Rudianti & Endarista (2021)
dan Herryanto & Toly (2013) yang menyebutkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kepatuhan pajak adalah pelayanan fiskus. Ariani & Biettant
(2019) mendefinisikan pelayanan fiskus sebagai tingkat baik buruknya sikap aparat pajak dalam
melayani atau membantu segala keperluan orang lain yang diharapkan dapat memenuhi harapan
pelanggan yaitu wajib pajak. Kegiatan pelayanan ini bersifat non fisik dan tidak ada balas jasa langsung
kepada wajib pajak yang telah membayar pajak. Hasil Penelitian Purwadi & Setiawan (2019), Marcori
(2018) dan Yadinta, et al. (2018) menyatakan bahwa semakin baik pelayanan fiskus yang dilakukan
oleh pemerintah maka kepatuhan wajib pajak akan semakin banyak. Sedangkan dalam penelitian Ayu
& Sari (2017) dan Safitri & Silalahi (2020) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi

oleh kualitas pelayanan fiskus.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuniarta

dan Purnamawati (2020) yang berjudul “Spiritual, Psychological and Social Dimensions of Taxpayers
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Compliance” dengan sampel Wajib pajak pelaku UMKM di Provinsi Bali. Penelitian ini berfokus
mengkaji spiritualitas secara general dalam konteks yang lebih umum. Perbedaan dari penelitian
sebelumnya menggunakan spiritualitas dalam Agama Hindu dengan mengambil konteks “Karmapala”.
Peneliti tertarik untuk mengkaji spiritualitas secara general agar dapat menggeneralisasi diseluruh
kepercayaan dan agama yang diakui di Indonesia. Perbedaan kedua adalah menambahkan variabel
social dimensions. Dalam penelitian Yuniarta dan Purnamawati (2020) hanya menjelaskan tentang
sosialisasi pajak, sedangkan penelitian ini menambahkan variabel pelayanan fiskus. Pelayanan menjadi
faktor kunci dalam menentukan tingkat kepatuhan wajib pajak. Menurut Prananti & Rasmini (2014)
pelayanan yang maksimal akan menaikkan kepuasan dari wajib pajak, meningkatnya kepuasan wajib
pajak sangat diharapkan negeri sebagai balas jasa dari pelayanan fiskus yang optimal sehingga wajib
pajak bersedia untuk membayar pajak. Didukung oleh penelitian Putu & Darma (2019) yang
menyatakan bahwa semakin baik pelayanan fiskus di kantor pelayanan pajak maka akan meningkatkan

kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini berkontribusi secara teoritis dengan menambah literatur terkait model komprehensif
faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak pelaku UMKM berdasarkan pada dimensi spiritual, psikologi
(money ethics), dan sosial (sosialisasi pajak dan pelayanan fiskus). Selain itu, hasil penelitian ini
berkontribusi praktis dalam memberikan gambaran kepada pemerintah dalam menetapkan kebijakan
khususnya Dirjen Pajak mengenai variabel-variabel yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan angka
kepatuhan wajib pajak pada UMKM di Indonesia.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)

Azjen (1991) mengembangkan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour) yang
merupakan salah satu teori sikap yang banyak diaplikasikan dalam berbagai perilaku. Teori tersebut
menjelaskan bahwa adanya niat untuk berperilaku dapat menimbulkan perilaku yang ditampilkan oleh
individu. Ada beberapa hambatan yang ditimbulkan untuk mengurungkan niat tersebut, baik dari diri
sendiri maupun lingkungan. Theory of planned behaviour (Azjen, 1991) menjelaskan adanya perilaku

timbul dari adanya niat untuk berperilaku, yang didukung tiga faktor penentu, yaitu :

a. Seseorang yang yakin mengenai suatu harapan yang bersikap normatif dan motivasi untuk

mewujudkan harapan (normative believes).

b. Seseorang yang yakin mengenai suatu hasil dari suatu perilaku dan evaluasi (behavioral

believes).

25



F. Anggitasari., A. H. Purwantini / ACE: Accounting Research Journal 3 (1) 22-43

c. Seseorang yang yakin mengenai suatu keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat

perilaku yang akan dilakukan (control believes).

Berdasarkan teori planned behavior, kewajiban membayar pajak dapat dipatuhi oleh wajib pajak
apabila memiliki niat. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Teori ini menjelaskan bahwa adanya niat
untuk berperilaku dapat menimbulkan perilaku yang ditimbulkan oleh individu. Teori tindakan
berencana relevan untuk menjelaskan pengaruh spiritualitas, money ethic, sosialisasi pajak dan
pelayanan fiskus. Spiritualitas berkaitan dengan behavioral beliefs. money ethic terkait dengan control
beliefs. Hal ini disebabkan bahwa money ethic termasuk penghambat seseorang tidak taat membayar
pajaknya dan memungkinkan terjadinya kecurangan yang mengakibatkan seseorang tidak patuh
membayar ataupun melaporkan pajaknya. Sosialisasi pajak dan pelayanan fiskus berkaitan dengan
normative believes. Apabila sosialisasi pajak dan pelayanan fiskus memberikan pelayanan yang baik

kepada wajib pajak, maka dapat memotivasi wajib pajak untuk taat membayar pajak.

Pengaruh Spiritualitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM

Menurut Rosito (2010), spiritualitas meliputi upaya pencarian, menemukan dan memelihara sesuatu
yang bermakna dalam kehidupan seseorang yang berhubungan erat dengan pengalaman pribadi yang
bersifat transendental dan individual dalam hubungan individu dengan sesuatu yang dianggapnya
bermakna. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto (2018) mengatakan bahwa spiritualitas pada
lingkungan kerja akan menyatukan pikiran, raga, dan spirit. Karena semakin tinggi spiritualitas
seseorang maka akan semakin patuh seseorang tersebut akan peraturan perpajakan yang ada. Dalam
studi yang dilakukan oleh Damayanti (2018), nilai-nilai spiritual dianggap memotivasi secara positif
wajib pajak untuk secara sukarela mematuhi undang-undang perpajakan. Sedangkan pada penelitian ini
memasukkan variabel spiritualitas yang dikaitkan dengan behavioral beliefs yang dikembangkan dalam
Theory of Planned Behavior. Behavioral beliefs yaitu keyakinan seseorang akan hasil dari suatu perilaku
dan evaluasi atas hasil tersebut. Pertimbangan penggunaan variabel spiritualitas karena spiritualitas
merupakan salah satu aspek yang membentuk perilaku manusia. Galib, et al. (2018), Widuri, et al.,
(2017) dan Yuniarta & Purnamawati (2020) berpendapat bahwa spiritualitas mempengaruhi niat untuk
berperilaku patuh. Hal ini didukung oleh penelitian Ardian (2017), Widuri, et al., (2020) dan Hariyanto
(2018) yang menyatakan bahwa spiritual memiliki pengaruh positif terhadap motivasi wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Hi: Spiritualitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM.
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Pengaruh Money Ethic Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM

Money ethics menurut Chitchai, et al. (2020) adalah sikap tingkatan seseorang menginginkan
uang, semakin tinggi sikap tersebut maka akan mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhannya
dengan segala cara walaupun tidak sesuai dengan etika. Dalam penelitiannya Tang & Ciu (2003)
menunjukkan bahwa money ethics memiliki dampak yang signifikan dan langsung terhadap perilaku
yang tidak etis. Seseorang yang high love of money atau memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi
lebih termotivasi untuk melakukan tindakan apapun demi memperoleh uang yang lebih banyak. Individu
yang high love of money secara mental lebih banyak terlibat dalam perilaku tidak etis dalam organisasi

daripada orang orang yang low love of money.

Pada penelitian ini adanya variabel money ethic yang dikaitkan dengan control beliefs yang
dikembangkan dalam Theory of Planned Behavior. Control beliefs merupakan keyakinan tentang
keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat seseorang. Hal ini berkaitan dengan money ethic,
karena money ethic termasuk salah satu faktor yang menyebabkan seorang wajib pajak tidak patuh akan
peraturan perpajakan dan memungkinkan terjadinya kecurangan dalam melaporkan pajaknya. Pratama,
et al., (2020) dan Hidayatulloh & Syamsu (2020) berpendapat bahwa seseorang yang sangat termotivasi
oleh uang akan memiliki kepentingan yang besar terhadap uang dan memandang bahwa kecurangan
pajak merupakan tindakan yang dapat diterima atau tindakan yang etis untuk dilakukan. Dalam
penelitian Ratnawardhani, et al. (2020), Rosianti (2014) dan Putri & Mahmudah (2020) terdapat
pengaruh negatif antara money ethics terhadap kepatuhan wajib pajak. Seseorang yang high money
ethics atau memiliki kecintaan terhadap uang yang tinggi cenderung menyebabkan seseorang melakukan
tindakan yang tidak etis. Apabila dikaitkan dengan kepatuhan wajib pajak dapat digambarkan semakin
high money ethics maka seseorang itu akan semakin tidak patuh akan pajak. Jadi semakin tinggi sikap
money ethics seseorang maka semakin seseorang tersebut tidak patuh akan peraturan perpajakan yang
berlaku. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.
H2: Money ethics berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM.
Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM

Menurut Anwar & Syafiqurrahman (2016) dengan adanya sosialisasi pajak di Indonesia akan sangat
memberikan pengaruh positif pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Adanya sosialisasi ini masyarakat
diharapkan memahami fungsi penting dari pajak itu sendiri sehingga dengan begitu masyarakat mulai
menyadari tentang kewajibannya dalam membayarkan pajak. Kegiatan penyuluhan juga dapat dilakukan
secara langsung ke lapangan dengan harapan bahwa masyarakat bisa secara langsung mendengarkan,

memahami, dan secara terampil melaksanakan kewajibannya.
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Berdasarkan teori of planned behavior, dengan normative beliefs, sosialisasi perpajakan merupakan
salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Dimana normative beliefs merupakan
keyakinan seseorang mengenai suatu harapan yang bersikap normatif dan motivasi untuk mewujudkan
harapan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering dilakukannya sosialisasi perpajakan maka
akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Jika pemerintah berhasil dalam menjalankan sosialisasi
perpajakan, maka masyarakat akan lebih memahami perpajakan dan kepatuhan wajib pajak juga

meningkat.

Anwar & Syafiqurrahman (2016) berpendapat bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Ananda dan Kumadji (2015) dan Tabanan, et al.
(2020) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak, memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Didukung oleh penelitian
Hastuti & Nuryati (2020), Noviana (2020), dan Lhoka & Sukartha (2020) dimana sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan teori dan penelitian

terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Hs: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM.
Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM

Menurut Yadinta, et al. (2018), pelayanan fiskus merupakan pelayanan yang telah diberikan oleh
petugas pajak untuk mempermudah wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya. Banyak cara
yang dapat dilakukan oleh petugas pajak, yakni dengan cara melakukan sosialisasi secara langsung
kepada masyarakat dan atau wajib pajak untuk membayar serta menyetorkan kewajiban dalam hal

perpajakannya dan tentunya menyampaikan dan melaporkan SPT secara tepat waktu.

Berdasarkan teori planned behavior dengan normative beliefs, pelayanan fiskus merupakan salah
satu yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Normative beliefs merupakan keyakinan seseorang mengenai
suatu harapan dan memotivasi untuk mewujudkan harapan tersebut. Maka apabila semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh fiskus terhadap wajib pajak maka akan memberikan kepuasan kepada

wajib pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajaknya.

Putri (2020) dan Purwadi & Setiawan (2019) menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM diterima, dikarenakan semakin baik pelayanan yang diberikan
petugas fiskus kepada wajib pajak maka akan meningkatkan rasa patuh terhadap kewajiban perpajakan.
Didukung oleh penelitian Mareti & Dwimulyani (2019) dan Marcori (2018) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi kualitas pelayanan fiskus yang diberikan kepada wajib pajak dan adanya preferensi risiko
tertentu, tidak mengakibatkan wajib pajak untuk meningkatkan kemauannya terhadap kepatuhan

kewajiban perpajakannya. Pada penelitian Astina (2018), Safitri & Silalahi (2020) dan Ayu & Sari
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(2017) berpendapat bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ha: Pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM.

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan adalah wajib pajak yakni pelaku UMKM di Temanggung. Pada tahun 2020
wajib pajak orang pribadi yaitu pelaku UMKM yang dan telah memiliki NPWP baik badan atau NPWP
pribadi pemilik usaha dan terdaftar Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Temanggung. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan teknik
convenience sampling. Teknik sampling ini memilih sampel dari elemen populasi yang datanya mudah
diperoleh. Elemen populasi yang dipilih sebagai subjek sampel adalah tidak terbatas sehingga peneliti
memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan murah (Sugiyono, 2017). Kuesioner
dalam penelitian ini menggunakan skala likert 1-5, yaitu 1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4

setuju, 5 sangat setuju.

Tabel 2
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
No  Variabel Definisi Operasional Pengukuran
1. Dependen:  Kepatuhan wajib pajak Kepatuhan wajib pajak diacu dari
Kepatuhan  didefinisikan sebagai kepatuhan penelitian Astuti & Paramita (2018)
Waijib Pajak  pelaku UMKM dalam yang terdiri dari 9 pernyataan dengan
mendaftarkan diri, menyetorkan indikator:
kembali Surat Pemberitahuan 1. Penyampaian laporan pajak
(SPT), kepatuhan dalam penghasilan dengan benar dan
penghitungan dan pembayaran tepat waktu
pajak terutang dan pembayaran 2. Penghitungan jumlah pajak yang
tunggakan (Nasucha, 2005). terutang dengan benar

3. Pelaporan SPT ke kantor pajak
tepat waktu

4. Pembayaran pajak sesuai dengan
besaran pajak yang terutang dan

tepat waktu.
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No  Variabel Definisi Operasional Pengukuran
2. Independen: Spiritualitas adalah suatu konsep Variabel spiritualitas diacu dari
Spiritualitas  dua dimensi yaitu dimensi vertikal ~ penelitian Ghania (2010) dan Nafisah
dan dimensi horizontal. Dimensi (2018) terdiri dari 10 item pernyataan
vertikal adalah hubungan individu  yang dimodifikasi dengan indikator:
dengan Tuhan Yang Maha Esa 1. Kemampuan wajib pajak bersikap
yang menuntun kehidupan fleksibel untuk peraturan
seseorang sedangkan dimensi perpajakan
horizontal merupakan hubungan 2. Tingkat kesadaran diri untuk
seseorang dengan diri patuh membayar pajak
sendiri, orang lain dan lingkungan 3. Memiliki kualitas hidup yang
menurut Herlyana, et al. (2017) diilhami oleh visi dan misi yang
mengandung nila-nilai
4. Melaporkan semua pendapatan
dengan benar dan ikhlas
Membayar pajak tanpa merasa
terpaksa dan ikhlas
5. Membayar pajak tanpa
terpengaruh oleh orang lain.

3 Money Ethic Tang, et al. (2002) mengatakan Variabel money ethic mengacu pada
bahwa money ethics seseorang penelitian Tang & Chiu (2003) yang
memiliki pengaruh perilaku yang terdiri dari 9 item pernyataan yang
tidak etis. Kecintaan yang tinggi dimodifikasi dari dengan indikator:
pada uang cara untuk 1. Good
mempertahankan harta dengan 2. Evil
melakukan tindakan tidak patuh 3. Achievement
pajak agar uang yang mereka miliki 4. Respect
tidak dibayarkan untuk keperluan 5. Budget
negara. 6. Freedom

4 Sosialisasi Sosialisasi perpajakan adalah upaya Variabel Sosialisasi Pajak diacu dari

Pajak yang dilakukan oleh Dirjen Pajak penelitian Anggara & Sulistiyanti

untuk memberikan sebuah

pengetahuan kepada masyarakat

(2018) yang terdiri dari 5 buah
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No Variabel

Definisi Operasional

Pengukuran

5 Pelayanan

Fiskus

dan khususnya wajib pajak agar
mengetahui tentang segala hal
mengenai perpajakan baik
peraturan maupun tata cara
perpajakan melalui metode-metode

yang tepat.

Menurut Yuliani, et al. (2020),
pelayanan yang diberikan oleh
Direktorat Jenderal Pajak kepada
setiap wajib pajak dalam rangka
membantu wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban pajaknya.
Sedangkan fiskus adalah petugas
pajak, jadi pelayanan fiskus adalah
kegiatan petugas pajak dalam
membantu, mengurus serta
mempersiapkan hal-hal yang

dibutuhkan oleh wajib pajak.

pernyataan yang dimodifikasi. Dengan
indikator

1. Media informas

2. Cara penyampaian

3. Kualitas sumber informasi

4. Materi sosialisasi
5

. Kegiatan penyuluhan

Pelayanan fiskus diacu dari penelitian

Kusuma (2016) yang terdiri dari 10

buah pernyataan yang dimodifikasi

dengan indikator:

1. Kecepatan dan ketepatan dalam
melayani

2. Keterampilan fiskus dalam
menjawab pertanyaan wajib pajak

3. Kejelasan dalam memberikan
pelayanan

4. Kesabaran fiskus

5. Fasilitas yang memadai.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018), uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti sehingga dapat diperoleh
hasil penelitian yang valid. Untuk mengukur validitas kuesioner yang diberikan kepada responden maka
digunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) atau analisis faktor konfirmatori. Apabila nilai cross

loading menunjukkan > 0,50 maka dikatakan valid.
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Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini adalah UMKM yang telah memiliki NPWP dan terdaftar di Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Temanggung. Berdasarkan teknik convenience sampling,

sebanyak 96 pelaku UMKM menjadi sampel. Rincian karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel

3 berikut.
Tabel 3
Karakteristik Responden
o Jumlah
Keterangan Kriteria Presentase
Responden

Jenis Kelamin a. Pria 48 50%
b. Wanita 48 50%
Jumlah 96 100,0%

Usia a. <30 51 53,12%
b. 30-45 40 41,7%
c.>45 5 5,2%
Jumlah 96 100,0%

Jenjang Pendidikan a. SD 2 2,0%
b. SMP 4 4,1%
c. SMA/SMK 55 57,29%
d. S1 32 33,33%
e. lainnya 3 3,12%
Jumlah 96 100,0%

Status Jabatan a. Pemilik 74 77,08%
b. Pengelola 22 22,91%
Jumlah 96 100,0%

Lama Usaha a. < ltahun 13 13,54%
b. 1-5 tahun 51 53,12%
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Keterangan Kriteria Jumlah Presentase
Responden
c. 6-10 tahun 20 20,83%
d. >10 Tahun 12 12,5%
Jumlah 96 100,0%
NPWP a.Badan 7 92, 7%
b.Pribadi 89 7.3%
Jumlah 96 100%
Cara Pembayaran a. Pajak Langsung 69 71,87%
Pajak b. E-filling 27 28,12%
Jumlah 96 100,0%
Omeset Per Bulan a. < 25 Juta 80 83,33%
b. 25 juta -208 juta 13 13.54%
c. 208 juta — 400 juta 1 1,04%
d. > 400 juta 2 2,08%
Jumlah 96 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Responden dalam penelitian ini mayoritas berumur < 30-45 tahun dan data responden mengenai jenis
kelamin dalam penelitian ini tidak mendominasi dimana perempuan berjumlah 48 dan laki-laki
berjumlah 48. Sedangkan jenjang pendidikan responden didominasi pada SMA/SMK sebesar 55. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki pendidikan sekolah selamal2 tahun.
Status jabatan sebagian besar dijawab langsung oleh pemilik dan cara pembayaran pajak pun sebagian
besar dilakukan secara langsung atau datang ke kantor pajak. Lama usaha didominasi pada 1-5 tahun

dengan omset perbulan yang didominasi < 25 juta. Jenis kepemilikan NPWP didominasi dari NPWP

pribadi.

Uji Hipotesis
Uji R? (Koefisien Determinasi)

Ghozali (2018) mengungkapkan uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel dependen terhadap variabel independen yang dinyatakan dalam bentuk presentase. Hasil

analisis koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4
Uji R?
. Std. Error of the
R R Square  Adjusted R Square Estimate
0,6822 0,466 0,422 0,542

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Berdasarkan hasil uji adjusted r square pada tabel 4 besarnya R? adalah sebesar 0,422. Hal ini berarti
bahwa variabel Spiritualitas (S), Money Ethic (ME), Sosialisasi Pajak (SP) dan Pelayanan Fiskus (PF)
menjelaskan variabel Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) sebesar 42% sedangkan sisanya 58% (100%-42%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model pada penelitian ini.

Uji F

Ghozali (2018) mengungkapkan Uji F digunakan untuk mengetahui goodness of fit atau kelayakan
model penelitian. Ketentuan menilai hasil penelitian hasil hipotesis uji F berupa level signifikasi 0,05
(0= 5%). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel ditentukan berdasarkan
nilai derajat kebebasan pembilang df = k dan derajat penyebut df = n — k — 1, dimana k adalah jumlah
variabel independen dengan tingkat signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan

bantuan program diperoleh uji F pada tabel 5.

Tabel 5
Uji F
Keterangan Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Regression 23,277 4 5,819 19,825 0,00°
Residual 26,712 91 0,294
Total 49,990 95

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau tingkatan signifikan lebih kecil dari 0,05
yaitu 0,001 < 0,05 dan Fhitung Sebesar 19,825. Nilai Ftae didapat dari df = n — k — 1. Berdasarkan jumlah
responden (n = 96) dan jumlah variabel bebas (k =4), makadf1 =k =4, df 2=96-4 -1 =91 maka
diperoleh nilai Frbel Sebesar 2,472. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Fhiwng 19,825 > Fanel 2,472 maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti model penelitian layak atau fit.

Uji t

Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan masing-masing variabel independen
dengan tingkat signifikansi 10%. Berdasarkan jumlah n = 96 maka derajat kebebasannya adalah 95 (df
= n-1), sehingga diperoleh t tabel sebesar dengan nilai signifikan 0,1. Ringkasan hasil uji t disajikan

dalam tabel 6.
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Tabel 6
Hasil Uji t
Variabel thitung  ttabel Sig. Keterangan
Spiritualitas 3,081 1,66071 0,003 H;Diterima
Money Ethic -0,090 -1,66071 0,928 H,Tidak Diterima
Sosialisasi Pajak 2,210 1,66071 0,030 HzDiterima

Pelayanan Fiskus 0,553 1,66071 0,582 H,Tidak Diterima
Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Pembahasan

Pengaruh Spiritualitas Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian menunjukkan spiritualitas berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi spiritualitas individu yang dimiliki setiap pelaku usaha, maka
semakin tinggi kepatuhan wajib pajak para pelaku UMKM. Hal ini dikarenakan kepatuhan wajib pajak
dapat dipengaruhi oleh rasa kejujuran, sehingga spiritualitas dianggap sebagai sikap positif untuk
memotivasi wajib pajak agar secara sukarela mematuhi peraturan perpajakan. Berdasarkan hasil
kuesioner, berpengaruhnya spiritualitas dikarenakan para pelaku UMKM memiliki kualitas hidup yang
mengandung nilai-nilai sehingga melaporkan semua pendapatan dengan benar, tanpa merasa terpaksa
dan ikhlas serta membayar pajak tanpa terpengaruh oleh orang lain. Ardian (2017) menjelaskan
berpengaruhnya spiritualitas dikarenakan spiritualitas akan berorientasi pada kepentingan umum dan
memiliki perilaku perduli kepada setiap individu maka spiritualitas memiliki pengaruh terhadap
motivasi wajib pajak.

Hasil penelitian spiritualitas merupakan dimensi internal yang berasal dalam diri seseorang yaitu
spiritual, ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat berperilaku
yang direncanakan dapat mengarah pada perilaku yang ditampilkan oleh individu (Azjen, 1991).
Apabila dikaitkan dengan teori spiritualitas yang termasuk behavioral beliefs yang dikembangkan dalam
theory of planned behavior. Dimana behavioral beliefs yaitu keyakinan seseorang akan hasil dari suatu
perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Sehingga spiritualitas dianggap sebagai sikap positif untuk
memotivasi wajib pajak agar secara sukarela mematuhi peraturan perpajakan.

Ardian (2017) menyatakan bahwa spiritualitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil
ini didukung oleh penelitian Galib, et al. (2018) dan Yuniarta & Purnamawati (2020) yang menujukkan
bahwa spiritualitas berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Azmary et al. (2020) yang menyatakan bahwa spiritualitas tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Pengaruh Money Ethic Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hal ini berarti tinggi atau rendah money ethic pelaku UMKM belum mampu memengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajaknya. Meskipun uang merupakan hal yang penting dan digunakan untuk membantu
mengekspresikan kompetensi dan kemampuan, uang tidak selamanya dapat memengaruhi kepatuhan
seseorang terhadap aturan pajak. Mengekspresikan kompetensi dan kemampuan bukan hanya dari uang
tetapi dapat dari lingkungan kerja dan pengalaman. Menurut Tang & Chiu (2003) orang dengan etika
uang yang tinggi cenderung kurang etis dan sensitif, orang tersebut menginginkan memiliki standar
kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu, mereka berusaha untuk menghasilkan lebih banyak uang
untuk mempertahankan gaya hidupnya. Orang dengan money ethics tinggi belum tentu tidak patuh
pajak. Karena semakin banyak pendapatan usahanya, maka akan masuk dalam pendapatan kena pajak
yang wajib disetorkan negara dan ada sanksi jika tidak membayar. Hal ini berarti tinggi ataupun rendah
money ethics pelaku UMKM, bukanlah menjadi faktor utama yang mampu memengaruhi kepatuhan
pajak.

Money ethic merupakan sikap dalam diri dan merupakan dimensi psycological, tidak sejalan dengan
theory of planned behavior yang seharusnya dikaitkan dengan control beliefs yang dikembangkan dalam
theory of planned behavior. Dimana control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal
yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan dilakukan seseorang. Hal ini berkaitan dengan
money ethic, karena disebabkan bahwa money ethic termasuk faktor bahwa seorang wajib pajak tidak
patuh akan peraturan perpajakan dan memungkinkan terjadinya kecurangan dalam melaporkan
pajaknya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ashari et al., (2020), Putri & Mahmudah,
(2020), Pratama et al. (2020), Rosianti, (2014) dan Liefa & Dewi (2020) yang menyatakan money ethic
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian ini menunjukkan sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sosialisasi pajak merupakan dimensi yang mempengaruhi sikap seseorang yaitu sosial. Dapat
disimpulkan bahwa semakin tingginya sosialisasi pajak yang dilakukan oleh pemerintah terhadap wajib
pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan kuesioner yang diisi oleh responden rata-
rata menjawab setuju UMKM di Temanggung sudah mendapatkan sosialisasi dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan jawaban responden pada item-item variabel sosialisasi perpajakan yang telah
diberikan kepada responden. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggara &
Sulistiyanti (2018) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi dilakukannya sosialisasi perpajakan, maka
akan semakin meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Jika pemerintah berhasil dalam menjalankan
sosialisasi perpajakan, maka masyarakat akan lebih memahami perpajakan dan kepatuhan wajib pajak
juga meningkat. Namun, dalam penyuluhan via online malalui sosial media KPP Pratama Temanggung

menurut responden masih belum sepenuhnya aktif dan fast respond. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
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responden mengenai saran yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan ketaatan
membayar pajak, dan sebagiam besar menyarankan agar lebih aktif dalam sosialisasi pajak di sosial
media. Sebab di era digitalisasi seperti ini penggunaan media sosial yang berperan penting dari segala
aspek, maka dari itu responden menyarankan bahwa pemerintah lebih aktif dalam melakukan
penyuluhan pajak, pembaruan peraturan dan memeperdalam pengetahuan wajib pajak lebih
menyeluruh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) juga menjadi salah satu faktor
penentu niat seseorang untuk berperilaku, dimana individu memiliki keyakinan atas motivasi atau
dorongan dari orang lain (pihak luar). Dengan normative beliefs sosialisasi perpajakan merupakan salah
satu faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan pajak. Normative beliefs merupakan keyakinan
seseorang mengenai suatu harapan yang bersikap normatif dan motivasi untuk mewujudkan harapan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dilakukannya sosialisasi perpajakan akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Jika pemerintah berhasil dalam menjalankan sosialisasi
perpajakan, maka masyarakat akan lebih memahami perpajakan dan kepatuhan wajib pajak juga
meningkat.

Hasil pengujian ini tidak sesuai sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herryanto & Toly
(2013), Mahadianto & Astuti (2017), dan Siahaan & Halimatusyadiah, (2019) yang menyimpulkan
bahwa penyuluhan perpajakan tidak berpengaruh signifikan pada kepatuhan Wajib Pajak. Tetapi hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ananda et al., (2015), Rohmawati & Rasmini (2012),
Suardana & Gayatri, (2020) dan Rudianti & Endarista (2021) menyatakan bahwa penyuluhan
perpajakan atau sosialisasi pajak berpengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian ini menunjukkan pelayanan fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Pelayanan fiskus merupakan dimensi eksternal dalam mempengaruhi sikap seseorang yaitu
sosial. Hasil penelitian ini menemukan bahwa baik atau tidaknya pelayanan fiskus tidak berpengaruh
terhadap ketaatan wajib pajak UMKM. Hasil kuisioner menyatakan bahwa petugas pajak belum bisa
menindaklanjuti pengaduan dari masyarakat dengan cepat. Fiskus sebagai pelayan publik hendaknya
selalu memiliki kompetensi dalam artian memiliki keahlian, pengetahuan dan pengalaman dalam hal
kebijakan, serta administrasi dan perundang-undangan perpajakan. Menurut Marcori (2018) dan
Widowati (2013), pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM,
dikarenakan belum tentu semakin baik pelayanan yang diberikan petugas fiskus kepada wajib pajak
akan meningkatkan rasa patuh terhadap kewajiban perpajakan. Pada era digitalisasi pelayanan fiskus
bisa diganti secara online menggunakan website dengan user friendly. Memberikan beberapa fitur

bantuan seperti adanya customer service yang lebih fast respond. Hal ini memudahkan para wajib pajak
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untuk membayar pajak secara mudah, efisien, dan bisa dilakukan oleh siapa saja tanpa memandang
tingkat pengetahuan, jabatan dan akses informasi wajib pajak. Dapat dikatakan bahwa meskipun
pelayana fiskus sudah optimal belum tentu menjadi faktor yang memengarngaruhi wajib pajak untuk
patuh kepada pajak, karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu salah satunya pengetahuan akan pajak
yang masih kurang dan pelayanan yang kurang fast respond.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) juga menjadi salah satu
faktor penentu niat seseorang untuk berperilaku, dimana individu memiliki keyakinan atas motivasi atau
dorongan dari orang lain (pihak luar). Maka dalam variabel pelayanan fiskus tidak bepengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan karena dalam Theory of Planned Behavior (TPB) penentu
niat seseorang untuk berperilaku, dimana individu memiliki keyakinan, apabila pelayanan fiskus tidak
bepengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak berarti wajib pajak tidak puas dengan layanan yang
diberikan.

Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mareti & Dwimulyani, (2019),
Marcori, (2018), Ayu & Sari, (2017) dan Safitri & Silalahi, (2020) yang menyatakan bahwa pelayanan
fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwadi & Setiawan, (2019), Komala & NP (2005), Yadinta et al.,
(2018) dan Putri, (2020) yang menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh spiritualitas,
money ethic, sosialisasi pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM di
Kabupaten Temanggung. Hasil penelitian dengan menggunakan 96 responden pelaku UMKM
menunjukkan bahwa spiritualitas dan sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sedangkan money ethic dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
pelaku UMKM. Hal ini berarti bahwa individu akan patuh pada pajak apabila memiliki motivasi,
dorongan sosial, pengetahuan, akses informasi dan keyakinan yang kukuh dari dalam diri sendiri.
Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) juga menjadi salah satu faktor penentu niat
seseorang untuk berperilaku, dimana individu memiliki keyakinan atas motivasi atau dorongan dari
orang lain (pihak luar). Apabila faktor internal dalam diri kukuh dan kuat (spiritualitas) maka individu
akan berperilaku patuh akan pajak. Faktor dimensi sosial yaitu sosialisasi pajak terbukti berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM. Pemerintah melalui Dirjen Pajak harus

menggiatkan program sosialisasi pajak kepada pelaku UMKM untuk dapat meningkatkan kepatuhan.

Penelitian ini masih terbatas pada lingkup pelaku UMKM di Kabupaten Temanggung dan sebagian
besar adalah usaha mikro. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan menggunakan
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responden pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dengan menguji perbedaan kepatuhannya secara
terpisah agar terlihat hasil yang lebih spesifik. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak seperti sanksi pajak, tarif

pajak dan kepercayaan terhadap otoritas pajak.
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